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ABSTRAK

Abstrak: Tingginya tingkat kejadian penggunaan antihipertensi yang tidak sesuai
dengan anjuran Kklinisi, menyebabkan pasien pada sasaran mitra kami yaitu pasien
hipertensi sejumlah 32 pasien yang lokasinya di posyandu lansia Babat kerap kali
menjadi tidak patuh minum obat, kurang memperhatikan pengaturan pola makan yang
sesual untuk menunjang keberhasilan terapi sehingga beresiko kurang maksimalnya
keberhasilan terapi pasien dalam kontrol tekanan darah. Tujuan PKM ini adalah
memberikan edukasi dengan menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD)
kepada masyarakat agar lebih tepat dalam menggunakan antihipertensi dan mengetahui
pola hidup sehat menggunakan Diet DASH (Dietary Approaches to Stop Hypertension).
Hasil evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner pengukuran tingkat pengetahuan
dengan 10 pertanyaan, menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien hipertensi
antara lain! tingkat pengetahuan yang cukup 62,50%, tingkat pengetahuan kurang
(34,38%), dan pengetahuan baik (3,12%). Tingkat kepatuhan menghasilkan tidak patuh
40,63%, cukup patuh 18,74% dan patuh 40,63%. Kegiatan ini menunjukkan akan
pentingnya menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam penggunaan obat yang tepat
sesuai dengan anjuran yang diberikan demi keberhasilan terapi yang diharapkan.

Kata Kunci: Diet DASH; Terapi Hipertensi; Pola Hidup.

Abstract: Hypertension can lead to complications, including microvascular and
macrovascular complications. Complications can contribute to a decreased quality of life,
an Increased risk of death, and increased medical costs as complications arise. The
condition that emerged in our community service targets, namely 32 Aisyiyah mothers at
the Babat elderly health post (posyandu) for the elderly. The problem that emerged was
that many patients still did not take antihypertensives according to the prescribed dosage
instructions, which risked affecting the success of patient therapy. The purpose of this
Community Service Program (PKM) was to educate the community to be more appropriate
in using antihypertensives and to learn about healthy lifestyles using the DASH DIET
(Dietary Approaches to Stop Hypertension). The results of the activity evaluation using a
questionnaire measuring the level of knowledge with 10 questions, showed that the level
of knowledge of hypertension patients included: sufficient knowledge level (62.50%), poor
knowledge level (34.38%), and good knowledge (3.12%). The compliance level resulted in
non-compliant 40.63%, 18.74% moderately compliant and 40.63% compliant. This activity
demonstrated the importance of raising public awareness in the proper use of medication
according to the recommendations given for the expected success of therapy.
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A. LATAR BELAKANG

Tingkat kejadian hipertensi hingga saat ini masih tinggi dan rentan
menyebabkan komplikasi mikrovaskuler dan makrovaskuler. Hal ini
menjadi potensi resiko yang muncul pada sasaran mitra kami di posyandu
lansia Babat, bahwasanya masih banyak pasien yang belum mematuhi
aturan minum obat hipertensi sesuai dengan anjuran klinisi. Rendahnya
tingkat pemahaman masyarakat akan pentingnya keberhasilan terapi pada
pasien penyakit kronis menjadi salah satu penyebab permasalahan mitra.
Faktor lain yang perlu diperhatikan juga pentingnya monitoring
keberhasilan terapi melalui modifikasi pola hidup sehat yang seimbang
(Walanda & Makiyah, 2020).

Pemahaman cara konsumsi obat yang tepat sesuai anjuran klinisi, masih
kerap tidak patuh dan lupa untuk senantiasa rutin mengkonsumsi obat.
Seringkali dijumpai ketika keluhan sudah mereda, antihipertensi dihentikan
dan tidak pernah lagi mengikuti kegiatan posyandu lansia untuk kontrol
kepada klinisi (Wahyuni et al., 2024). Tingkat pengetahuan pasien terkait
tata laksana hipertensi, mampu mempengaruhi kepatuhan pasien hipertensi
dalam penggunaan obat antihipertensi (Vidianti et al., 2024). Kepatuhan
pasien dalam masa pengobatan menjadi hal yangharus diperhatikan. Sering
ditemukan pasien yang menghentikan masa pengobatan sebelum waktunya
(Rahmawati, 2025).

Permasalahan selanjutnya adalah kurang memperhatikan jenis
makanan yang menjadi pantangan pada pasien hipertensi. Dampaknya
kestabilan tekanan darah cenderung fluktuatif dan tingkat profil lipid dan
asam urat juga kerap berpengaruh(Yohanis et al., 2023). Solusi yang dapat
dilakukan adalah berupa edukasi ketepatan penggunaan antihipertensi dan
pola hidup sehat dengan metode Dietary Approaches to Stop Hypertension
(DASH). Edukasi secara komprehensif akan pentingnya kepatuhan minum
obat serta penggunaan obat yang tepat dan resiko yang berpotensi muncul
menjadi hal yang sangat penting dan dibutuhkan untuk dapat mencapai
terapi yang optimal dan kualitas hidup lansia yang lebih baik (Fatmawati &
Suprayitna, 2023).

Berdasarkan analisis situasi mitra yang diamati oleh tim PKM,peserta
kurang memperhatikan dan minimnya kepedulian tentang ketepatan waktu
minum obat sesuai anjuran klinisi,sebagian besar ketika lupa minum obat,
akan secara langsung mengkonsumsinya dengan jarak yang sangat
berdekatan. Pentingnya edukasi ketepatan minum obat, waktu yang tepat
dalam mengkonsumsi obat, penerapan gaya hidup dan pola makan yang
tepat sangat mempengaruhi hasil akhir efektivitas pengobatan yang tengah
dilakukan (Kunoli et al., 2025).

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan (Indalifiany et al., 2024)
sejumlah 60% pasien hipertensi belum mengetahui secara benar aturan
minum obat antihipertensi, termasuk waktu konsumsi dan pentingnya
kepatuhan jangka panjang. Setelah sesi edukasi dan diskusi interaktif, hasil



5226 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 5, Oktober 2025, hal. 5224-5232

post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan, di mana 85% peserta
mampu menjawab dengan benar pertanyaan terkait penggunaan obat. Hal
serupa juga memberikan hasil pada edukasi yang dilakukan (Putri et al.,
2023) mampu meningkatkan pemahaman masyarakat sejumlah 45% setelah
pemberian edukasi berupa penyuluhan obat tentang aturan dosis obat
hipertensi,waktu minum obat yang tepat dan cara konsumsi antihipertensi
yang benar. Potensi resiko adanya penurunan kualitas hidup pasien akibat
kurang memperhatikan penggunaan antihipertensi yang tepat, modifikasi
pola hidup sehat akan berdampak juga pada kenaikan biaya hidup terkait
tingginya kebutuhan finansial pengobatan. Hasil penelitian Ekarini et al.
(2022) menunjukkan adanya peningkatan biaya pengobatan seiring dengan
munculnya komplikasi akibat penyakit hipertensi.

Keberhasilan terapi antihipertensi juga ditentukan pada kesadaran akan
pentingnya pola hidup sehat. Edukasi tentang Metode Diet DASH terbukti
cukup efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat. Metode Diet DASH
sangat penting untuk pasien hipertensi karena dilakukan cara tertentu untuk
mengontrol tekanan darah dengan membatasi konsumsi garam,
meningkatkan asupan buah dan sayur, serta memilih sumber protein sehat
(Falah & Apriana, 2023). Berdasarkan hasil edukasi dari (Auliya et al., 2025) sebagian
besar peserta menyatakan bersedia menerapkan pola makan rendah natrium, dan
berkomitmen melakukan olahraga ringan minimal 3 kali dalam seminggu, serta
manajemen stress yang baik guna mewujudkan hidup sehat pada pasien hipertensi.

Berdasarkan analisis sistuasi yang terjadi pada mitra, tim PKM
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang ketepatan
penggunaan antihipertensi (waktu yang tepat dalam minum obat, cara yang
tepat mengkonsumsinya,dosis yang sesuai dengan kondisi masing-masing
peserta) serta menyadarkan masyarakat pentingnya menjaga hidup sehat
dan pola makan yang tepat melalui edukasi hidup sehat dengan metode diet
DASH.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kami merupakan pasien hipertensi yang terdiri dari 32 pasien
dengan lokasi kegiatannya di Posyandu lansia wilayah Babat. Pelaksanakan
kegiatan Pengabdian masyarakat ini di bulan Agustus 2025. Metode yang
digunakan selama rangkaian kegiatan menggunakan metode Focus Group
Discussion, pemberian edukasi ketepatan penggunaan antihipertensi dan
pola hidup sehat Diet DASH, serta diakhiri dengan diskusi tanya jawab dari
pasien. Berikut ini merupakan tahapan kegiatan yang dilaksanakan selama
prose kegiatan pengabdian Masyarakat.
1. Pra Kegiatan

Tim PKM melakukan koordinasi bersama dengan mitra sekaligus
pembahasan kerjasama implementasi kegiatan, sebagai bentuk langkah
awal dalam survey lokasi penelitian untuk menggali potensi serta problem
yang dimiliki oleh mitra. Kegiatan ini telah dilakukan pada bulan Juni 2025
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dengan metode pengumpulan data melalui Focus Group Discussion (FGD)
yang melibatkan ibu Aisyiyah Babat.

2. Tahap Pelaksanaan

Implementasi kegiatan ini berupa solusi yang telah ditetapkan untuk
menyelesaikan masalah/potensi yang dialami/ dimiliki oleh mitra program
melalui Pelatihan dan pendampingan mitra posyandu lansia oleh pakar
khusus, Edukasi peningkatan pengetahuan tentang penggunaan SOP
pengelolaan obat yang tepat, Penerapan panduan diet DASH yang dikemas
dengan buku modul digital, monitoring kepatuhan minum obat guna
mewujudkan manajemen waktu konsumsi obat menggunakan metode

MMAS-S.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi program dilaksanakan setelah penjelasan materi dari
narasumber dengan metode Focus Group Discussion. Parameter yang diukur
adalah tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien. Instrumen pengukuran
pengetahuan menggunakan kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 10
pertanyaan dan kuesioner kepatuhan MMAS-8. Hasil yang diperoleh akan
disajikan dalam bentuk tabel dan persentase, sehingga akan terlihat tingkat
pemahaman masyarakat tentang materi yang diberikan, dan
diklasifikasikan dengan kategori pengetahuan baik, cukup,kurang. Pada
kategori kepatuhan: tidak patuh, cukup patuh, dan patuh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Tim PKM Universitas Muhammadiyah Lamongan berkoordinasi
bersama pihak mitra guna menjalin kerjasama dan survey awal perihal
permasalahan yang muncul pada mitra untuk dapat didiskusikan bersama
mencari solusinya. Pihak mitra bersama dengan tim PKM telah membuat
kesepakatan rancangan pelaksanaan kegiatan yang akan berlangsung pada
bulan Agustus 2025 dengan jumlah pesertanya adalah 32 ibu Aisyiyah Babat.
Mitra dan Tim PKM.

2. Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan dengan edukasi yang diawali topik ketepatan
penggunaan antihipertensi guna meningkatkan pengetahuan masyarakat
untuk lebih memperhatikan pentingnya mematuhi aturan minum obat yang
tepat demi mewujudkan keberhasilan terapi antihipertensi. Topik
selanjutnya pada penerapan pola hidup sehat antihipertensi menggunakan
model Diet DASH seperti terlihat pada Gambar 1.
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oy ,
Gambar 1. Pelaksanaan FGD dengan pemberian
edukasi ketepatan penggunaan antihipertensi dan Diet DASH

Gambar 1 Memperlihatkan pelaksanaan FGD yang disampaikan oleh
narasumber tim PKM melalui materi ketepatan penggunaan antihipertensi
dan Diet DASH. Kegiatan edukasi ini bertujuan meningkatkan pemahaman
pasien hipertensi pada mitra kami yang sebagian besar belum memahami
pentingnya mengkonsumsi antihipertensi yang tepat, dengan dosis yang
tepat, waktu yang tepat, potensi efek samping yang muncul, konsekuensi
ketidakpatuhan minum obat serta pentingnya keseimbangan dengan pola
hidup yang mendukung keberhasilan terapi. Adanya pemahaman pola hidup
sehat melalui Diet DASH, pihak mitra diajak untuk lebih memperhatikan
komponen bahan makanan sehari hari yang dikonsumsi oleh mitra, seperti
perlunya diet tinggi buah, sayuran, biji-bijian, serta rendah garam, lemak
jenuh,dan gula sederhana (Fatmawati & Suprayitna, 2023).

Pada sesi diskusi tanya jawab, pihak mitra bertukar pendapat dan
simulasi mencontohkan menu harian mitra, dan belajar mengganti bahan
makanan tinggi natrium dengan alternatif bahan makanan yang lebih sehat
serta menambahkan sayur dan buah dalam menu harian. Kegiatan edukasi
dilakukan secara interaktif, mendapat respon positif dari mitra, terbukti dari
antusiasme yang tinggi pada sesi diskusi tanya jawab khususnya pada topik
modifikasi hidup sehat dengan Diet DASH. Diet ini juga terbukti efektif
menurunkan tekanan darah dan mendukung efektifitas terapi antihipertensi
(Fakhriatul & Apriana, 2023).

3. Evaluasi

Parameter pengukuran untuk evaluasi keberhasilan kegiatan
pengabdian masyarakat melalui pengisian kuesioner untuk mengukur
tingkat pengetahuan pasien dengan 10 pertanyaan tentang penggunaan
antihipertensi dan Diest DASH serta kuesioner kepatuhan minum obat
melalui kuesioner MMAS-8. Berdasarkan data hasil kuesioner pengetahuan
dan kepatuhan, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pengetahuan Pasien Hipertensi

Kategori Frekuensi Persentase
Baik (76-100%) 1 3,12%
Cukup (56-75%) 20 62,50%

Kurang (<56%) 11 34,38%
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Tabel 1 memperlihatkan sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan pada kategori cukup sebanyak 20 orang (62,50%), diikuti
kategori kurang sebanyak 11 responden (34,38%). Hanya terdapat 1 orang
yang termasuk dalam kategori baik (3,12%). Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan responden masih perlu ditingkatkan, agar mampu
menerapkan model Diet DASH secara tepat serta konsisten dalam
mengonsumsi obat sehingga penyakit dapat lebih terkontrol. Hal ini juga
menunjukkan bahwa secara umum pengetahuan responden mengenai
penerapan Diet DASH dan konsistensi mengonsumsi obat masih belum
optimal dan dapat berdampak pada tingkat kepatuhan dan pengelolaan
penyakit.

Pengetahuan yang kurang memadai mengenai konsistensi minum obat
dapat berpotensi memengaruhi kepatuhan responden dalam mengonsumsi
obat maupun menjalankan pengelolaan penyakit secara menyeluruh. Hal ini
penting karena pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi secara langsung mengenai kepatuhan dalam mium obat dan
dapat berdampak pada kontrol penyakit (Syamsudin et al., 2022; Pharamita
et al., 2023). Tingkat pengetahuan responden berhubungan erat dengan
tingkat kepatuhan dalam minum obat (Azzahra et al., 2025; Pharamita et al.,
2023). Semakin tinggi tinggi tingkat pengetahuan pasien makan semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat untuk mengontrol
penyakitnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan
melalui edukasi kesehatan yang berkesinambungan, baik oleh tenaga
kesehatan maupun melalui media informasi yang mudah diakses. Dengan
peningkatan pengetahuan, diharapkan responden mampu menerapkannya
secara konsisten sehingga kontrol penyakit dapat lebih optimal.

Tabel 2. Hasil Kepatuhan Pasien Hipertensi

Kategori Frekuensi Persentase
Tidak Patuh (0-3) 13 40,63%
Cukup Patuh (4-6) 6 18,74%

Patuh (7-10) 13 40,63%

Dari Tabel 2 dapat diketahui tingkat kepatuhan responden secara
keseluruhan sudah tergolong cukup baik. Hal ini juga mengindikasikan
bahwa mayoritas responden telah memiliki kesadaran yang cukup baik
dalam menjalankan pengobatan maupun mengikuti anjuran terkait
pengelolaan penyakitnya. Respondeng yang patuh dengan data yang tidak
patuh, sama sama 40,63%. Tingkat kesadaran responden terhadap
pentingnya kepatuhan selama menjalani pengobatan, yaitu dalam
mengonsumsi obat sesual aturan minum obat perlu diperhatikan kembali
dikarenakan masih ditemui data ketidakpatuhan responden yang
diakibatkan beberapa faktor antara lain: ketidakpatuhan penentuan waktu
minum obat, sering kali obat yang seharusnya dikonsumsi pagi hari, namun
dikonsumsi ketika ingat saja pada siang atau sore hari.
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Faktor lainnya ketidakpatuhan jenis obat yang dikonsumsi, seringkali
obat yang seharusnya dikonsumsi setiap hari, namun hanya dikonsumsi
ketika ada keluhan saja, padahal antihipertensi semestinya termasuk jenis
obat yang perlu dikonsumsi rutin dan dibawah pengawasan dokter. Hal ini
juga tercantum pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
(Utami et al., 2020) bahwasanya ketika terjadi ketidakpatuhan, salah satu
solusi yang dapat dilakukan oleh penggunaan kotak obat atau pillbox yang
memiliki efek dapat meningkatkan kepatuhan responden. Kondisi ini sangat
penting karena kepatuhan berobat berhubungan erat dengan keberhasilan
terapi, kontrol penyakit, serta pencegahan komplikasi penyakit (Syamsudin
et al., 2022).

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang
berada pada kategori cukup patuh (18,74%). Hal ini mengindikasikan bahwa
masih ada beberapa kendala yang mungkin memengaruhi kepatuhan
reponden, seperti faktor penyakit penyerta (Andini et al., 2024). Faktor lain
seperti pendidikan terakhir juga dapat memengaruhi tingkat kepatuhan
pasien. Responden yang memiliki penyakit penyerta akan memiliki beban
mengonsumsi obat yang lebih banyak. Pendidikan dengan tingkat yang lebih
tinggi cenderung lebih patuh dalam minum obat dibandingkan responden
dengan pendidikan yang lebih rendah (Arrang et al., 2023). Tingkat
pengetahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga, dan peran petugas
kesehatan juga dapat menjadi faktor tingkat kepatuhan pasien (Syamsudin
et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut, seperti edukasi
kesehatan yang dilaksanakan secara kolaboratif bersama tenaga kesehatan
lainnya guna mewujudkan layanan asuhan kefarmasian yang komprehensif
khususnya terkait pengingat minum obat, serta pendampingan
berkelanjutan, agar tingkat kepatuhan dapat lebih ditingkatkan dan
dipertahankan dalam jangka panjang (Utami et al., 2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa tingkat
pengetahuan yang paling dominan adalah kategori cukup 62,50% serta
tingkat kepatuhannya antara tidak patuh dan patuh adalah 40,63%. Hal ini
menyimpulkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan positif dengan
kepatuhan. Semakin tinggi pengetahuan, semakin tinggi tingkat
kepatuhan.Begitu halnya hasil kegiatan, pengetahuan cukup, kepatuhan
juga belum maksimal. Faktor yang mempengaruhi dari sikap, motivasi mitra
dari dalam sendiri, dukungan keluarga, akses layanan kesehatan. Saran
kegiatan PKM selanjutnya dapat dilakukan monitoring evaluasi lebih lanjut
dengan melibatkan pendampingan berkelanjutan dari tenaga kesehatan
serta penggunaan media alarm pengingat minum obat guna memaksimalkan
outcome terapi mitra untuk menunjukkan keberhasilan terapi pasien.
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